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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar 

dan motivasi belajar siswa pada materi Folder dan File di kelas VII 

SMP Negeri 2 Sumber. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa dalam memahami folder 

dan file di kelas VII SMP Negeri 2 Sumber. Hal ini di sebabkan oleh 

keterbatasan metode pengajaran konvensional serta kurangnya 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Jenis Penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi eksperimen). Sampel penelitian ini terdiri 

dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data hasil 

belajar diperoleh melalui tes tertulis, sedangkan data motivasi belajar 

diperoleh melalui kuesioner motivasi. Data dianalisis menggunakan 

uji statistik Mann-Whitney dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model PjBL berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. (2) 

Terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran Project Based Learning dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional (3) Terdapat hubungan secara simultan 

antara Project Based Learning dengan peningkatan hasil belajar dan 

motivasi belajar siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran didefinisikan sebagai usaha yang dilaksanakan dengan perencanaan 

dan kesadaran guna menciptakan keadaan serta proses yang mendukung siswa dalam 

mengembangkan potensi mereka secara aktif. Dalam dunia pendidikan proses 

pembelajaran mempunyai peranan yang signifikan guna mencapai tujuan pendidikan. 
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Pendidikan membantu siswa menumbuhkan kemampuan diri dan menaikkan kualitas 

hidupnya.  

Kegiatan pembelajaran informatika di SMP Negeri 2 Sumber masih dilakukan secara 

konvensional dimana para guru biasanya mengimplementasikan metode pembelajaran 

ceramah, tanya jawab dan pembelajaran secara berkelompok atau Cooperative 

Learning. Metode Ceramah masih menjadi model pembelajaran konvensional utama 

yang digunakan selama belajar informatika di kelas 7 SMP Negeri 2 Sumber. Metode 

belajar yang cenderung teoritis dan berfokus pada guru sebagai penyampai materi 

mengakibatkan siswa menjadi bosan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang tidak 

efektif dapat mempengaruhi motivasi siswa dan hasil belajar terutama dalam materi 

yang bersifat abstrak seperti Folder dan File. 

Berdasarkan Data Penilaian Tengah Semester (PTS) pada mata pelajaran Informatika 

menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa dimana siswa yang membutuhkan remedial 

( kurang dari 75) jauh lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang lulus ( = / lebih 

dari 75) (kelas 7A : 2 lulus, 32 remedial ; kelas 7B : 0 lulus 34 Remedial ; kelas 7C : 1 

lulus, 34 remedial ; kelas 7D : 2 lulus 32 remedial) sedangkan Data Motivasi Belajar 

Siswa menunjukkan level yang rendah dimana jumlah siswa yang mempunyai motivasi 

jauh lebih sedikit dibandingkan mereka yang tidak mempunyai Motivasi (kelas 7A : 

41,18% memiliki motivasi, 58,82% tidak memiliki motivasi ; kelas 7B : 38,24% 

memiliki motivasi, 61,76% tidak memiliki motivasi ; kelas 7C : 37,14% memiliki 

motivasi, 48,57% tidak memiliki motivasi ; kelas 7D : 44,12% memiliki motivasi, 

55,88% tidak memiliki motivasi) 

Data ini menunjukkan masih terdapat masalah yang signifikan dalam pembelajaran 

informatika. Kegiatan pembelajaran konvensional tidak efektif karena proses mengajar 

dan belajar berlangsung secara sepihak dimana siswa hanya mengandalkan buku cetak 

sebagai media pembelajaran dan berpusat pada guru sebagai penyampai materi 

membuat siswa menjadi bosan. Penerapan metode belajar yang tidak efektif 

memengaruhi Hasil pembelajaran siswa mengalami penurunan. Sehubungan dengan hal 

itu, diperlukan adanya model pembelajaran inovatif yang lebih relevan serta berpusat 

pada siswa. Diantara metode belajar inovatif yang bisa di implementasikan sebagai 

solusi ialah dengan menerapkan metode PjBL dalam pengajaran informatika. Metode 

PjBL adalah jenis pengajaran yang memungkinkan murid untuk berpartisipasi secara 

mandiri maupun kelompok. Menurut Kurniasih & Sani (dalam Nurhadiyati et al., 2020) 

Pendidikan berbasis proyek yaitu suatu model belajar inovatif yang memfokuskan pada 

pembelajaran nyata melalui aktivitas yang detail. Pembelajaran berbasis proyek 
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merupakan cara belajar yang bertujuan untuk menambah pemahaman dan keahlian 

siswa dengan memberikan mereka suatu proyek yang harus diselesaikan berkaitan 

materi yang dipelajari dan kompetensi yang mereka miliki (Mutawally, 2021) 

Dalam era digital saat ini, memahami konsep Folder dan File sangat penting, 

terutama untuk siswa menengah pertama (SMP) Kemampuan dalam mengelola dan 

pemahaman struktur File dan Folder bukan hanya keterampilan teknis semata 

melainkan kompetensi dasar yang sangat penting dalam menunjang kesuksesan belajar 

di berbagai bidang. Pemahaman mengenai Folder dan File sangat penting untuk 

dikuasai para siswa karena hal ini menjadi kunci dasar dalam pembelajaran informatika 

selanjutnya. Siswa yang tidak sepenuhnya memahami konsep ini akan mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas pembelajaran selanjutnya seperti kesulitan 

menyimpan dokumen dengan terstruktur, mencari data secara efisien, membuka lembar 

kerja yang spesifik, dan melakukan tugas tugas lain yang membutuhkan manajemen File 

dan Folder yang efisien. Oleh karena itu, pemahaman konsep Folder dan File menjadi 

syarat utama bagi siswa agar dapat berpartisipasi aktif dan berhasil dalam pembelajaran 

informatika serta mata Pelajaran lainnya yang terintegrasi dengan teknologi digital. 

Berlandaskan pemaparan latar belakang peneliti akan melakukan riset dengan topik 

“Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Materi Folder dan File Kelas VII SMP Negeri 2 Sumber” Peneliti 

memilih metode ini karena dapat membangun siswa untuk menentukkan cara belajarnya 

sendiri melalui eksplorasi proyek nyata dengan bantuan guru sebagai motivator dan 

fasilitator 

2. METODELOGI  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk dianalisis 

pengaruh penggunaan metode belajar proyek (Project Based Learning/PjBL) terhadap 

pencapaian hasil belajar serta tingkat motivasi peserta didik. Rancangan penelitian yang 

dipilih adalah Desain Quasi Experiment, yang dikenal juga sebagai eksperimen semu 

karena melibatkan dua grup yang berpartisipasi terhadap riset yakni grup eksperimen 

dan grup kontrol. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperkirakan 

kemungkinan hasil dari suatu eksperimen meskipun tidak seluruh variabel penting dapat 

dikontrol atau diubah secara langsung. Jenis desain kuasi eksperimen yang diterapkan 

terhadap penelitian yaitu Non-equivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono 

(Marzuki, 2023) Desain ini menunjukkan kemiripan dengan model Pretest-Posttest 

Control Group, namun pemilihan kelompok eksperimen dilakukan tanpa menggunakan 
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proses randomisasi. Berikut adalah skema atau gambaran desain penelitian yang 

diterapkan:  

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian 

 

 

Populasi dapat didefinisikan sebagai setiap individu atau seluruh populasi yang akan 

digunakan untuk penelitian. Populasi statistik yang menjadi fokus riset ini ialah peserta 

didik kelas VII A -VII D di SMP Negeri 2 Sumber, yang terdiri dari 34 siswa - 35 siswa 

pada setiap kelasnya. Berikut merupakan rincian populasi dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Data Populasi Siswa 

 

Dalam studi ini sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling yakni 

memilih sampel berdasar kriteria spesifik yang telah ditetapkan. Menurut Arikunto 

(2006), Purposive Sampling merupakan metode pengambilan sampel yang berlandaskan 

terhadap kriteria tertentu sehingga berfokus pada tujuan penelitian, bukan melalui 

keterangan 

Eksperimen 

= 

= 

 

Kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan 

berupa penerapan Model Project Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran 

Kontrol = Kelompok siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional atau tidak diberi 

perlakuan 

01 = Pretest (Test awal) pada kelompok eksperimen 

Xe = Pemberian Treatment (Perlakuan) berupa model 

Project Based Learning pada kelompok 

eksperimen 

02 = Posttes (Test akhir) pada kelompok eksperimen 

03 = Pretest (Test awal) pada kelompok kontrol 

Xc = Tidak ada perlakuan pada kelompok kontrol 

(model pembelajaran konvensional) 

04 = Posttes (Test akhir) pada kelompok kontrol 
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pengambilan secara acak, wilayah, atau lapisan tertentu. Kriteria pengambilan Subjek 

penelitian dalam kajian ini ditentukan berdasarkan tingkatan kelas memiliki 

karakteristik yang serupa atau hampir identik dalam hal kemampuan belajar (data nilai 

PTS siswa) dan motivasi belajar awal siswa.  

Metode pengumpulan informasi yang diterapkan dalam kajian ini meliputi tes 

(pretest dan posttes) serta kuesioner. Teknik Tes digunakan untuk menilai hasil belajar 

murid setelah dan sebelum diberikannya perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 

metode proyek pada kegiatan belajar mengajar di grup eksperimen dan metode belajar 

konvensional pada grup kontrol. Sedangkan kuesioner di implementasikan sebagai alat 

evaluasi tingkat motivasi belajar siswa dengan menggunakan skala psikometri.  

Dalam riset ini, data dikumpulkan melalui teknik tes yang berbeda bagi grup 

eksperimen dan grup kontrol. Data tes awal dan tes akhir kelas kontrol menggunakan 

tes pilihan ganda berjumlah 15 soal sedangkan data tes awal (pretest) di grup 

eksperimen dikumpulkan melalui tes pilihan ganda sejumlah 15 soal yang digunakan 

untuk menilai pengetahuan dasar murid mengenai materi folder dan file.  Data tes akhir 

(posttes) dilakukan melalui pengumpulan proyek, dimana siswa diminta untuk 

mempraktikkan pengelolaan folder dan file. Sedangkan kuesioner diterapkan untuk 

menilai konstruk motivasi belajar peserta didik melalui penerapan skala pengukuran 

yang valid dan reliabel dengan skala Likert yang terdiri dari angka 4, 3, 2, dan 1.. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pelaksanaan uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 

Sumber dengan melibatkan peserta didik kelas VII D pada Tahun Ajaran 2024/2025 

yang terdiri dari 33 orang. Tujuan pengujian ini yaitu untuk menilai validitas, 

konsistensi, derajat kesulitan, serta kemampuan instrumen yang digunakan untuk 

menilai hasil belajar, serta mengevaluasi validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner 

yang diterapkan untuk merangsang motivasi belajar.  

A. Hasil 

3.1 Uji Validitas  

Pengujian Validitas berfungsi guna melihat apakah pertanyaan-pertanyaan dan 

soal-soal yang diberikan kepada responden itu Valid atau Tidak. Pengambilan 

keputusan untuk uji validitas ini dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel. 

Bilamana rhitung ≥ rtabel maka item butir soal dan pertanyaan dinyatakan valid, 

begitupun sebaliknya bila rhitung ≤ rtabel maka item butir soal dan pertanyaan 
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dinyatakan tidak valid. Nilai yang dimaksud rtabel dengan jumlah partisipan 

sejumlah 33 siswa dengan taraf signifikan 5% dan ketentuan n-2 adalah sebesar 0,344 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Pretes Hasil Belajar 

Statistik Validitas Instrumen Pretest Hasil Belajar 

Jumlah Soal 10 

Jumlah Siswa 33 

Nilai rtabel 0,344 

Nomor Soal Valid 1, 2, 4, 5, 9, 10, 11, 12, 14, 15 

Nomor Soal Tidak Valid 3, 6, 7, 8, 13 

Jumlah Soal Valid 10 

Jumlah Soal Tidak Valid 5 

Menurut Tabel 1 diketahui bahwa instrumen pretes hasil belajar siswa dalam materi 

folder dan file sejumlah 15 Soal diperoleh 10 Soal valid dan 5 butir soal gugur.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Posttes Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Statistik Validitas Instrumen Posttes Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Jumlah Soal 10 

Jumlah Siswa 33 

Nilai rtabel 0,344 

Nomor Soal Valid 2, 4, 5, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 15 

Nomor Soal Tidak Valid 1, 3, 6, 9, 11 

Jumlah Soal Valid 10 

Jumlah Soal Tidak Valid 5 

Menurut Tabel 2 diketahui bahwa instrumen posttes hasil belajar siswa dalam materi 

folder dan file diperoleh 10 Soal valid dan 5 Soal gugur dari 15 Butir soal 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Posttes Kelas Eksperimen 

Statistik Validitas Posttes Kelas Eksperimen 

Jumlah Indikator 7 

Jumlah Siswa 33 

Nilai rtabel 0,344 

Nomor Indikator Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Nomor Indikator Tidak Valid - 

Jumlah Indikator Valid 7 

Jumlah Indikator Tidak 

Valid 
- 

 

Ditinjau dari Tabel 3 bisa diketahui bahwa semua indikator dalam instrumen posttes 

kelas eksperimen dinyatakan valid. Maka dengan demikian dinyatakan bahwa 

seluruh indikator instrumen posttes bisa digunakan untuk studi selanjutnya 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar 

Statistik Validitas Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar 

Jumlah Pernyataan 15 

Jumlah Siswa 33 

Nilai rtabel 0,344 

Nomor Pernyataan Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 

Nomor Pernyataan Tidak Valid 15 

Jumlah Pernyataan Valid 14 

Jumlah Pernyataan Tidak Valid 1 

Merujuk pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari total 15 item pada kuesioner 

motivasi belajar siswa, sebanyak 14 item dinyatakan valid, sementara 1 item tidak 

memenuhi kriteria dan dinyatakan tidak lolos uji validitas.  

3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilaksanakan pada 33 partisipan dengan memanfaatkan 

perangkat lunak SPSS versi 26. Keputusan diambil berdasarkan nilai Cronbach’s 

Alpha (α), dimana instrumen dipandang reliabel jika nilai α lebih dari 0,6, sedangkan 

jika nilai tersebut di bawah 0,6, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pretes Hasil belajar 

Reliability Statistics 

 

Cronbachh’s Alpha N of Items 

0,700 15 

Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen pretes hasil belajar adalah sebesar 0,700 dan 

termasuk kedalam kategori Baik. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Posttes Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Reliability Statistics 

 

Cronbachh’s Alpha N of Items 

0,702 15 

Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen posttes hasil belajar ialah sebesar 0,702 dan 

termasuk kedalam kategori Baik 
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Posttes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Reliability Statistics 

 

Cronbachh’s Alpha N of Items 

0,949 7 

 

Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen posttes hasil belajar kelas eksperimen ialah 

sebesar 0,949 dan termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

 

Cronbachh’s Alpha N of Items 

0,854 15 

Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen kuesioner motivasi belajar adalah 0,854 serta 

termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

3.3 Uji Tingkat Kesukaran 

Pengujian tingkat kesukaran diterapkan untuk menilai tingkat kesulitan dari 

setiap soal yang diberikan pada responden. Uji tingkat kesukaran ditentukan dengan 

membandingkan nilai mean dan indeks kesukaran. 

Tabel 9. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest Hasil Belajar 

No Soal Taraf Kesukaran Kriteria 

1 0,85 Mudah 

2 0,79 Mudah 

…… ……. …… 

…… ……. …… 

15 0,52 Sedang 

 

Tabel 10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Posttes Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No Soal Taraf Kesukaran Kriteria 

1 0,64 Sedang 

2 0,73 Mudah 

…… ……. …… 

…… ……. …… 

15 0,73 Mudah 

3.4 Uji Daya Beda 

Uji daya beda dilaksanakan untuk menilai kemampuan diskriminatif setiap 

butir pertanyaan dalam membedakan secara signifikan dari murid 
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dengan penguasaan materi tinggi dan peserta didik dengan penguasaan materi yang 

terbatas.  

Tabel 11. Hasil Uji Daya Beda Instrumen Pretest Hasil Belajar 

No Soal Corrected Item-Total Correlation Kriteria 

1 0,350 Cukup 

2 0,342 Cukup 

…… ……. …… 

…… ……. …… 

15 0,426 Baik 

 

Tabel 12. Hasil Uji Daya Beda Instrumen Posttes Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No Soal Corrected Item-Total Correlation Kriteria 

1 0,128 Jelek 

2 0,204 Cukup 

…… ……. …… 

…… ……. …… 

15 0,653 Baik 

 

3.5 Deskriptive Data 

Penghimpunan data pada studi ini dilakukan pada semester genap tahun 

akademik 2024/2025 dengan dua kelompok partisipan, grup eksperimen yang 

memperoleh intervensi melalui implementasi model belajar menggunakan proyek 

dan grup kontrol yang mengikuti proses belajar menggunakan pendekatan 

konvensional. Tujuan utama penelitian ini adalah menelaah secara mendalam sejauh 

mana implementasi model Project Based Learning dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan Hasil Belajar dan motivasi belajar siswa dalam materi “Folder 

dan File” pada jenjang kelas VII di SMP Negeri 2 Sumber. 

Tabel 13. Distribusi Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Deskriptive Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 Pretest Posttes 

Jumlah 2350 3043 

Nilai Rata-Rata (Mean) 73.44 95.09 

Nilai Tengah (Median) 80 100 



ISSN: 2961-9203    29  

   

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Terendah 30 63 

Std. Deviation 25.223 9.289 

Variance 636.190 86.281 

Tabel 14 Distribusi Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Deskriptive Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 Pretest Posttes 

Jumlah 2310 2450 

Nilai Rata-Rata (Mean) 74.52 79.03 

Nilai Tengah (Median) 80 90 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Terendah 30 30 

Std. Deviation 18.410 21.032 

Variance 338.925 442.366 

 

Tabel 15. Distribusi Nilai Motivasi Belajar Siswa 

Deskriptive Data Motivasi Belajar 

 Eksperimen Kontrol 

Jumlah 1382 1268 

Nilai Rata-Rata (Mean) 43.19 40.90 

Nilai Tengah (Median) 43.00 41.00 

Nilai Tertinggi 54 54 

Nilai Terendah 28 25 

Std. Deviation 4.802 5.510 

Variance 23.060 30.357 

 

3.6 Uji N-Gain 

Uji peningkatan nilai dilakukan dengan menggunakan rumus N-Gain Score 

untuk mengevaluasi seberapa besar dampak penggunaan model PjBL pada hasil 

belajar siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana perbedaan 

peningkatan capaian akademik peserta didik dalam kelompok intervensi yang 

menerapkan pendekatan pembelajaran dengan proyek (PjBL), yang menunjukkan 

capaian yang lebih unggul dibanding kelompok pembanding yang memakai 

pendekatan belajar konvensional. Dasar pengambilan keputusan N-Gain score 

dilakukan dengan membandingkan nilai mean dengan kategori tafsiran persentase N-

Gain score. 
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Tabel 16. Pengujian N-Gain Score menggunakan Independent t-test 

 

Berdasarkan perhitungan skor N-Gain pada Tabel 4.33, nilai mean N-Gain skor 

untuk grup eksperimen mencapai 85,84 dengan jumlah peserta 21 siswa, standar 

deviasi 21,931, dan standard error mean 4,786, menunjukkan tingkat penyebaran data 

yang relatif rendah terhadap nilai rata-ratanya. Sebaliknya, grup kontrol (27 siswa) 

memiliki nilai mean N-Gain persentase 16,48, standar deviasi 86,497, serta standard 

error mean 16,646, mengindikasikan variasi nilai yang sangat besar antara siswa 

dalam grup tersebut. Dengan demikian, implementasi metode belajar menggunakan 

proyek “efektif” dalam mengoptimalkan hasil pembelajaran siswa pada materi 

“folder dan file” kelas 7 SMPN 2 Sumber, sedangkan metode pembelajaran 

konvensional tidak mampu menaikkan hasil capaian belajar murid dalam bidang 

studi yang sama. 

3.7 Uji Normalitas 

Pengujian norrmalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal ketika skor signifikansi 𝛼 ≥ 

0,05, sedangkan jikalau skor 𝛼 ≤ 0,05, maka data tersebut dikategorikan tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 17. Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan kolmogorov-Smirnov 

memperlihatkan bahwa seluruh data instrumen berada dibawah 0,05 baik yang 

menggunakan PJBL maupun yang tidak menggunakan PjBL dengan kata lain seluruh 

data tidak terdistribusi dengan normal. Maka  pengujian hipotesis, analisis data perlu 

 
Model Pembelajaran 

Project Based Learning 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretes Hasil Belajar Tidak menggunakan PjBL .230 31 .000 .916 31 .019 

Menggunakan PjBL .198 32 .003 .861 32 .001 

Posttes Hasil Belajar Tidak menggunakan PjBL .280 31 .000 .843 31 .000 

Menggunakan PjBL .299 32 .000 .571 32 .000 

Motivasi Belajar Tidak menggunakan PjBL .163 31 .035 .938 31 .074 

Menggunakan PjBL .183 32 .008 .905 32 .009 

a. Lilliefors Significance Correction 
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dilakukam dengan metode statistik non -parametrik yang tidak bergantung pada 

asumsi distribusi normal. 

3.8 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan metode uji homogenitas varians 

(homogeneity of variance test). Keputusan mengenai homogenitas data bergantung 

pada nilai signifikansi (sig) dimana data Data dikategorikan homogen apabila nilai 

probabilitas signifikansi berdasarkan rata-rata (sig. based on mean) mencapai atau 

melebihi 0,05 

Tabel 18. Hasil Uji Homogenitas 

 

Hasil pengujian homogenitas memperlihatkan bahwa data pretest hasil belajar 

memiliki nilai signifikansi 0,016 (<0,05), sehingga tidak memenuhi kriteria 

homogenitas. Demikian pula, data posttest hasil belajar mempunyai tingkat 

probabilitas signifikansi 0,000 (<0,05), menunjukkan bahwa data posttest juga tidak 

homogen. Sementara itu, data mengenai motivasi belajar menunjukkan hasil yang 

berbeda, dengan nilai sig 0,528 (>0,05) yang memperlihatkan bahwa data motivasi 

belajar mempunyai varians yang homogen. Maka karena itu, varians data hasil 

belajar, baik pada pretest maupun posttest, bersifat tidak homogen, sementara varians 

data motivasi belajar tergolong homogen. 
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3.9 Uji Hipotesisis 

a. Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Tabel 19. Hasil Uji Mann-Whitney U-test 

 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,000 yakni lebih rendah dari 

ambang ambang batas 0,005, maka H1 diterima yang berarti penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak signifikan terhadap kenaikan 

hasil belajar siswa pada materi folder dan file di kelas VII SMPN 2 Sumber. 

b. Perbedaan motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Project Based Learning dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 

Tabel 20.Hasil Uji Mann - Whitney U-test 

 

Diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,013, yang lebih rendah dari batas 

signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa H1 diterima yang berarti 

adanya perbandingan signifikan dalam motivasi belajar antara siswa pada 

kelompok eksperimen dan siswa pada kelompok kontrol yang menerapkan 

metode pembelajaran konvensional 

c. Hubungan Model Project Based Learning (X) terhadap Hasil Belajar (Y1) dan 

Motivasi Belajar (Y2) secara simultan (bersamaan)  
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Tabel 21. Hasil Uji Korelasi Spearman 

 

 Uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki korelasi positif dan signifikan dengan 

hasil belajar siswa (koefisien 0,517, signifikansi 0,000), dengan kategori sedang. 

Selain itu, terdapat korelasi positif signifikan antara model pembelajaran ini 

dengan motivasi belajar siswa (signifikansi 0,012), meskipun kekuatannya 

lemah (koefisien 0,314). Kesimpulannya, hipotesis alternatif (H1) diterima, 

menyatakan adanya korelasi simultan bermakna secara statistik antara 

implementasi Model Project Based Learning dengan peningkatan hasil belajar 

dan motivasi belajar peserta didik pada materi folder dan file di kelas VII SMP 

Negeri 2 Sumber, dengan nilai signifikansi kedua variabel di bawah 

0,05.  Namun, kekuatan hubungan pada kedua variabel dependen berbeda 

kategori. 

B. Pembahasan 

a. Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Hasil uji Mann-Whitney (Tabel 19) menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima, 

menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

memengaruhi peningkatan hasil belajar siswa dalam materi folder dan file. 

Temuan ini konsisten dengan studi Padji et al., (2024)  yang menunjukkan bahwa 

implementasi model belajar menggunakan proyek berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh Sabi et al., (2021) dan H. 

Partjuma, (2022) yang melaporkan peningkatan hasil belajar kognitif dengan 

penerapan model PjBL. Seluruh temuan tersebut memperkuat hasil riset ini bahwa 

implementasi metode belajar menggunakan proyek mampu menambah nilai hasil 

belajar siswa secara signifikan termasuk dalam pembelajaran materi folder dan 

file di kelas VII SMP Negeri 2 Sumber. PjBL menekankan partisipasi aktif siswa 

Correlations 

 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Posttes Hasil 

Belajar Motivasi Belajar 

Spearman's rho Model Pembelajaran Project 

Based Learning 

Correlation Coefficient 1.000 .517** .314* 

Sig. (2-tailed) . .000 .012 

N 63 63 63 

Posttes Hasil Belajar Correlation Coefficient .517** 1.000 .103 

Sig. (2-tailed) .000 . .421 

N 63 63 63 

Motivasi Belajar Correlation Coefficient .314* .103 1.000 

Sig. (2-tailed) .012 .421 . 

N 63 63 63 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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dalam menyelesaikan proyek individu, membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, sesuai dengan pandangan konstruktivisme 

Piaget. 

b. Perbedaan motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Project Based Learning dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 

Pengujian Mann-Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, 

sehingga hipotesis alternatif diterima, mengindikasikan bahwa model PjBL 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan studiSafithri et 

al., (2022) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu 

meningkatkan motivasi siswa secara signifikan, riset ini didukung pula oleh 

Maulana, (2021) dan Zuzumi, (2023) yang menunjukkan perbedaan motivasi 

belajar antara grup eksperimen dan control. Pembelajaran berbasis proyek 

membuat siswa lebih tertarik dan bertanggung jawab dalam proses belajar, 

meningkatkan semangat, fokus, dan inisiatif. Data lapangan menunjukkan skor 

motivasi belajar kelas eksperimen (mean 43,19) lebih tinggi dan varians lebih 

rendah dibanding kelas kontrol (mean 40,90), menandakan motivasi belajar yang 

lebih seragam dan meningkat pada kelas eksperimen. 

c. Hubungan Model Project Based Learning (X) terhadap Hasil Belajar (Y1) dan 

Motivasi Belajar (Y2) secara simultan (bersamaan)  

Uji korelasi Spearman (Tabel 4.38) menunjukkan korelasi positif signifikan antara 

PjBL dengan hasil belajar (koefisien 0,517, signifikansi 0,000) dalam kategori sedang, 

serta korelasi positif signifikan dengan motivasi belajar (koefisien 0,314, signifikansi 

0,012) dalam kategori lemah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ruddin, (2024) Hasil 

analisis regresi menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara model belajar 

menggunakan proyek dan capaian hasil belajar peserta didik. Sementara (Suaidah, 2023) 

menemukan korelasi positif yang cukup kuat antara PjBL dan motivasi belajar. Dengan 

ini dapat ditarik Kesimpulan Dengan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Model belajar 

menggunakan proyek (PjBL) selaku variabel independen memiliki hubungan kepada 

kedua variabel dependen yaitu hasil belajar (Y1) dan motivasi belajar (Y2) namun 

hubungan diantara keduanya memiliki kekuatan hubungan yang berbeda. Fakta ini 
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menunjukkan bahwa faktor-faktor lain selain penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek turut berperan dalam peningkatan variabel dependen. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan penelitian mengenai dampak pembelajaran berbasis 

proyek terhadap motivasi dan prestasi siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sumber terkait 

materi folder dan file, dapat disimpulkan: 

a. Penggunaan metode belajar dengan mengimplementasikan proyek secara mandiri 

memberikan dampak positif signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney yang menunjukkan skor Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05). Model Project Based Learning menekankan 

partisipasi aktif siswa dalam menyelesaikan proyek individu, memungkinkan 

mereka memperoleh pengetahuan lebih mendalam serta belajar secara bertanggung 

jawab dan mandiri melalui pengelolaan waktu, strategi penyelesaian, dan 

penyusunan hasil akhir yang relevan dengan konteks nyata. 

b. Penerapan metode belajar menggunakan proyek berpengaruh cukup besar terhadap 

motivasi belajar siswa, dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,013 

(<0,05). Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan minat siswa karena tugas yang 

diberikan bersifat nyata dan bermakna. Perbedaan motivasi antara kelompok 

eksperimen dan kontrol terlihat dari skor keseluruhan (1382 vs. 1268), nilai terendah 

(28 vs. 25), serta standar deviasi dan varians yang lebih rendah pada kelas 

eksperimen, menunjukkan motivasi belajar yang lebih seragam dan meningkat. 

c. Model Project Based Learning memiliki hubungan sedang dengan hasil belajar 

(koefisien 0,517, signifikansi 0,000) dan hubungan lemah namun signifikan dengan 

motivasi belajar (koefisien 0,314, signifikansi 0,012). Dengan demikian, model 

PjBL sebagai variabel independen berhubungan dengan kedua variabel dependen, 

namun kekuatan hubungan berbeda, menunjukkan adanya faktor lain yang turut 

memengaruhi peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa selain penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek 
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